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ABSTRAK 

 
THAUFIK HIDAYAT TANJUNG. Evaluasi Metode Pengendalian Gulma Pisang 

dan Konsentrasi Herbisida pada Fase Tanaman Belum Menghasilkan. Dibimbing 

oleh MERRY GLORIA MELIALA. 

 

Gulma pisang liar (Musa sp.) merupakan gulma yang sulit dikendalikan pada 

areal kelapa sawit belum menghasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh metode aplikasi dan konsentrasi herbisida Metil 

metsulfuron terhadap fitotoksisitas dan waktu kematian gulma. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola split plot dengan tiga ulangan. 

Petak utama adalah metode aplikasi, yaitu semprot dan implan bambu, sedangkan 

anak petak adalah konsentrasi herbisida 2,5; 5; 7,5; 10; dan 12,5 ml/l. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode implan bambu dengan konsentrasi 12,5 ml/l 

menghasilkan waktu kematian tercepat, yaitu 8,68 hari setelah aplikasi. Konsentrasi 

optimum untuk mencapai kematian 15 hari setelah aplikasi adalah 11,00 ml/l pada 

metode semprot dan 7,35 ml/l pada metode implan. Dengan demikian, metode 

implan bambu lebih efektif dibandingkan metode semprot dalam mengendalikan 

gulma pisang liar. 

 

Kata kunci: fitotoksisitas, gulma pisang liar, implan bambu, metil metsulfuron 

 

ABSTRACT 

 
THAUFIK HIDAYAT TANJUNG. Evaluation of Wild Banana Weed Control 

Methods and Herbicide Concentrations in Immature Oil Palm Plantation. 

Supervised by MERRY GLORIA MELIALA. 

 

Wild banana weed (Musa sp.) is difficult to control in immature oil palm 

plantations. This study aimed to evaluate the effects of application methods and 

metsulfuron-methyl concentrations on phytotoxicity and mortality time. The 

experiment used a randomized block design with a split-plot arrangement and three 

replications. The main plot was application method, consisting of spraying and 

bamboo implantation, while the subplot was herbicide concentration: 2.5, 5, 7.5, 

10, and 12.5 ml/l. The results showed that the bamboo implantation method with 

12.5 ml/l concentration produced the fastest mortality time at 8.68 days after 

application. The optimum concentration to achieve mortality at 15 days after 

application was 11.00 ml/l for spraying and 7.35 ml/l for bamboo implantation. 

Therefore, bamboo implantation was more effective than spraying in controlling 

wild banana weed. 

 

Keywords: bamboo implantation, metsulfuron-methyl, phytotoxicity, wild banana 

weed 
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